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ABSTRAK 

PENGARUH MUSIK KLASIK TERHADAP PENURUNAN TEKANAN DARAH PADA 

PENDERITA HIPERTENSI DI PUSKESMAS AYAH I KECAMATAN AYAH KABUPATEN 

KEBUMEN 

Latar belakang, hipertensi adalah peningkatan tekanan darah sistolik lebih dari 130 mmHg dan 

tekanan darah diastolik di atas 80 mmHg. Di seluruh dunia, sekitar 1,13 miliar orang menderita 

hipertensi, Di Indonesia tercatat bahwa penduduk yang berusia 18 tahun ke atas memiliki prevalensi 

hipertensi sebesar 31,7%, serta 7,2% dari penderita hipertensi mengetahui tentang sakitnya dan 

hanya 0,4% yang mengonsumsi obat obatan hipertensi. Diperkirakan 6% kematian di seluruh dunia 

disebabkan oleh hipertensi. Kasus hipertensi di Kabupaten Kebumen tahun 2018 sebanyak 23.735 

kasus, sedangkan di Kecamatan Ayah sendiri dari tahun 2018 tercatat sebanyak 6.301 kasus.  

Tujuan penelitian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh musik klasik terhadap 

penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di Puskesmas Ayah I Kecamatan Ayah 

Kabupaten Kebumen.  

Metode penelitian, jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian quasi 

eksperimen. Rancangan penelitian ini menggunakan one group pre post test design.  

Hasil penelitian, hasil yang didapatkan pada penelitian ini yaitu ada pengaruh pemberian terapi 

musik klasik terhadap penurunan tekanan darah sistol, hasil uji statistik menggunakan uji paired t 

test didapatkan nilai p value 0,000. Dan ada pengaruh pemberian terapi musik klasik terhadap 

penurunan tekanan darah diastol, hasil uji statistik menggunakan uji paired t test didapatkan nilai p 

value 0,000.  

Kesimpulan, terapi music klasik terbukti dapat menurunkan tekanan darah sistol dan tekanan darah 

diastole pada pasien hipertensi di Puskesmas Ayah I Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen. 

Rekomendasi, diharapkan kepada tenaga kesehatan di Puskesmas Ayah I Kecamatan Ayah 

Kabupaten Kebumen untuk menerapkan terapi musik klasik (non farmakologis) kepada penderita 

hipertensi. 

Kata Kunci ; 

Hipertensi, terapi muskc klasik 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF CLASSICAL MUSIC ON BLOOD PRESSURE REDUCTION IN 

HYPERTENSION PATIENTS AT AYAH I HEALTH CENTER, AYAH DISTRICT, 

KEBUMEN REGENCY 

Introduction, hypertension involves an increase in systolic blood pressure of over 130 MMHGS 

and diastolic blood pressure over 80 MMHGS. Worldwide, about 1.13 billion people suffer from 

hypertension, and in Indonesia, hypertension rates by 31.7%, and 7.2% of hypertensive people know 

about their illnesses and only 0.4% take hypertensive drugs. It is estimated that 6% of all deaths 

worldwide are caused by hypertension. for hypertension in 2018, there are 23,735 cases, while the 

ayah district itself, of 6,301, has been recorded. 

Purpose, the purpose of this study is to know how classical music affects blood pressure reduction 

in hypertensive people at Ayah I Healtch Center, Ayah District, Kebumen Regency. 

Methods, this type of research is a quantitative study with experimental quasi research design. The 

design of this research used one group prepost design test. 

Results, as a result of the study, classical music therapy has had an effect on lower levels of systolic 

blood pressure. The statistical test results using sample t test got value at 0.000. And there's the 

impact of classical music therapy on diastolic blood pressure reduction, statistical results using 

sample t-test scores came at value in 0,000. 

Conclusion, classical music therapy has been shown to lower the blood pressure of the systolic and 

diastole blood pressure in hypertensive patients at Ayah I Healtch Center, Ayah District, Kebumen 

Regency. 

Recommendation, it is expected that health-care workers at Ayah I Health Center will adopt 

classical (non-pharmacological) music therapies for hypertensive people. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Hipertensi atau yang juga dikenal dengan tekanan darah tinggi merupakan 

masalah sosial yang dihadapi baik negara maju maupun berkembang, termasuk 

Indonesia. Hipertensi adalah keadaan dimana meningkatnya tekanan darah sistolik 

lebih dari 130 mmHg serta meningkatnya tekanan darah diastolik di atas 80 mmHg 

(Siska & Ariska, 2021). Hipertensi bukan hanya penyakit jantung yang umum, 

tetapi tekanan darah tinggi dapat merusak beberapa organ seperti ginjal dan lain-

lain. Banyak penderita hipertensi tidak menyadari bahwa dirinya menderita 

hipertensi karena manifestasi hipertensi bersifat asimtomatik (Siauta et al., 2019). 

Dengan bertambahnya usia, kemungkinan seseorang terkena hipertensi juga 

meningkat. Hipertensi merupakan penyakit yang terjadi karena interaksi banyak 

faktor risiko terjadinya hipertensi. Tidak adanya elastisitas pada pembuluh darah 

dan adanya plak di dalam dinding pembuluh darah serta pembuluh darah yang 

melebar adalah faktor risiko terjadinya hipertensi pada lansia (Sidik, 2021). 

Faktor risiko tekanan darah tinggi dibagi menjadi dua, yaitu faktor yang 

tidak dapat dimodifikasi (genetik) dan faktor risiko yang dapat dimodifikasi seperti 

pola makan yang tidak seimbang, makanan yang mengandung zat yang membuat 

kecanduan, merokok, kurang gerak dan kondisi lingkungan yang mempengaruhi 

kesehatan. Perubahan gaya hidup seperti perubahan pola makan yang meliputi fast 

food yang kandungan lemak tinggi, tinggi protein dan tinggi garam namun rendah 

serat dapat berakibat sebagai salah satu faktor berkembangnya penyakit degeneratif 

seperti hipertensi (K. P. A. Nugroho et al., 2019). 
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Di seluruh dunia, kurang lebih 1,13 miliar orang mengidap hipertensi, yaitu 

satu dari tiga orang di dunia terdiagnosis hipertensi, seiring berjalannya waktu, 

setiap tahun kasus hipertensi semakin meningkat. Peningkatan jumlah penderita 

hipertensi pada usia dewasa diperkirakan mencapai 1,5 miliar pada tahun 2025, 

dengan perkiraan 9, juta orang meninggal setiap tahun akibat hipertensi dan 

komplikasinya, menurut (WHO, 2015) dalam penelitian (Purqoti et al., 2021). Di 

Indonesia, prevalensi hipertensi pada penduduk di atas 18 tahun adalah 31,7%, 

7,2% penderita hipertensi sadar akan penyakitnya, dan 0,4% yang memakai obat 

anti hipertensi. Kematian di seluruh dunia yang diakibatkan oleh hipertensi kira-

kira mencapai 6% (P. S. Nugroho & Fahrurodzi, 2020). 

Berdasarkan (Profil Kesehatan Kabupaten Kebumen, 2018) tiga teratas 

penyakit tidak menular yaitu Hipertensi (23.735 kasus), Diabetes Mellitus (7.274 

kasus) dan Asma Bronkial (3.214 kasus). Berdasarkan wawancara dengan petugas 

Puskesmas Ayah I, penderita hipertensi di Kecamatan Ayah dari tahun 2018 sampai 

dengan tahun 2022 mencapai 6.301 kasus. Hal ini menunjukkan bahwa Penyakit 

Tidak Menular (PTM) terutama hipertensi masih menjadi masalah kesehatan yang 

perlu diwaspadai karena setiap tahun kasus yang ada semakin meningkat. Ada 

beberapa upaya untuk mencegah Penyakit Tidak Menular (PTM) yaitu dengan 

terapi obat-obatan dan terapi tanpa obat-obatan.  

Salah satu terapi non farmakologis untuk hipertensi yaitu dengan 

menggunakan terapi musik klasik. Terapi musik diduga dapat menurunkan tekanan 

darah tinggi karena dapat mempengaruhi stres, membantu seseorang untuk lebih 

rileks. Saat tubuh rileks, otak memberikan rangsangan dengan melepaskan hormon 

endorfin dan serotonin, dimana tugas hormon tersebut adalah membuat tubuh 

seseorang merasa rileks (Prasetyo, 2021). Mendengarkan musik serta melakukan 

pengaturan tempo pernapasan yang lambat dan teratur dinilai efektif dalam 

menurunkan tekanan darah dan tanpa efek samping yang ditimbulkan. Tekanan 

darah tinggi yang tidak terkontrol akan menimbulkan komplikasi dan komplikasi 



3 
 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

yang sering terjadi akibat hipertensi yaitu kecelakaan serebrovaskular. Oleh karena 

itu, pengobatan untuk menstabilkan tekanan darah sangat diperlukan (Pratama Sari 

et al., 2018). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Priwahyuni et al., 2021) 

menyatakan bahwa musik mempunyai efek menyembuhkan penyakit dan 

meningkatkan kemampuan mental seseorang. Musik dapat digunakan sebagai obat 

untuk meningkatkan, memulihkan, dan memelihara kesehatan jasmani dan rohani. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada penurunan tekanan darah pada 

responden setelah dilakukan pemberian terapi musik klasik ditandai dengan p value 

sebesar 0,0001. Dapat ditarik kesimpulan bahwa mendengarkan musik klasik dapat 

mengurangi tekanan darah. 

Penelitian serupa yang dilakukan oleh (Hidayat et al., 2018) didapatkan 

hasil bahwa musik klasik jawa dapat menurunkan tekanan darah pada lansia yang 

mempunyai hipertensi. Ditandai dengan p value sistol (0,006) dan p value diastole 

(0,002) yang artinya adalah ada pengaruh terapi music klasik jawa terhadap 

penurunan tekanan darah pada lansia. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sahrir Sillehu, 2019) menjelaskan bahwa 

musik instrumental dapat memberi stimulus, yang akan menimbulkan efek fisik 

dan mental. Antara lain menghilangkan perasaan yang tidak nyaman, musik dapat 

menyelaraskan gelombang otak, mengatur pernapasan, mengatur detak jantung, 

mengontrol tekanan darah, merelaksasikan otot-otot yang tegang, meningkatkan 

gerakan tubuh, dan mengatur hormon-hormon untuk menurunkan stres. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya pengaruh terapi musik instrumental terhadap 

penurunan tekanan darah ditandai dengan p value = 0,003. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di Puskesmas Ayah I 

Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen melalui wawancara dan observasi kepada 

10 pasien hipertensi didapatkan hasil bahwa ada 70% pasien yang mengeluh 
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pusing, sedangkan 30% lainnya merasakan sesak napas serta nyeri dada. Pada saat 

diwawancarai, pasien hanya meminum obat sebagai terapi dalam menurunkan 

hipertensi. Dan hasil observasi dan wawancara kepada petugas Puskesmas Ayah I 

belum ada petugas yang memberikan terapi non farmakologis untuk menurunkan 

hipertensi yang dialami oleh pasien. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Musik Klasik Terhadap Penurunan 

Tekanan Darah pada Penderita Hipertensi di Puskesmas Ayah I Kecamatan Ayah 

Kabupaten Kebumen”. Alasan mengapa penelitian ini dilakukan karena belum 

adanya tindakan terapi non farmakologis untuk menurunkan hipertensi di 

Puskesmas Ayah I. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh 

pemberian terapi musik klasik terhadap penurunan tekanan darah sistol dan tekanan 

darah diastol pada penderita hipertensi di Puskesmas Ayah I? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini untuk mengetahui pengaruh musik klasik 

terhadap penurunan tekanan darah sistol dan tekanan darah diastol pada 

penderita hipertensi di Puskesmas Ayah I Kecamatan Ayah Kabupaten 

Kebumen. 

2. Tujuan Khusus 

a) Mengetahui karakteristik responden meliputi umur, dan jenis kelamin. 

b) Mengidentifikasi tekanan darah pada penderita hipertensi di Puskesmas 

Ayah I Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen sebelum di berikan musik 

klasik. 
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c) Mengidentifikasi tekanan darah pada penderita hipertensi di Puskesmas 

Ayah I Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen setelah di berikan musik 

klasik. 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Tenaga Kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif terapi non farmakologis 

untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. 

2. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pengalaman peneliti tentang terapi non farmakologis untuk menurunkan 

tekanan darah pada penderita hipertensi. 

3. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif bagi Puskesmas Ayah I 

Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen agar menerapkan terapi non 

farmakologis untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Muhammad 

Fadhil Hidayat, 

Pepin 

Nahariani, dan 

Alik Septian 

Mubarrok. 2018 

Pengaruh 

Terapi 

Musik 

Klasik Jawa 

Terhada 

Penurunan 

Tekanan 

Quasi 

eksperime

n dengan 

rancangan 

one group 

pra post 

design 

Musik klasik 

jawa dapat 

menurunkan 

tekanan darah 

pada lansia 

yang 

mempunyai 

Persamaan : 

meneliti 

variabel 

yang sama 

Perbedaan : 

Tempat 

penelitian 
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Darah Pada 

Lansia 

Hipertensi 

di UPT 

Panti 

Werdha 

Mojopahit 

Mojokerto 

hipertensi. 

Ditandai 

dengan p value 

sistol (0,006) 

dan p value 

diastole 

(0,002) yang 

artinya adalah 

ada pengaruh 

terapi music 

klasik jawa 

terhadap 

penurunan 

tekanan darah 

pada lansia. 

dan jumlah 

sampel yang 

digunakan 

dalam 

penelitian. 

Jenis musik 

klasik yang 

digunakan 

oleh peneliti 

adalah 

musik 

klasik 

Beethoven 

Yuyun 

Priwahyuni, 

Christine Vita 

Gloria, Agus 

Alamsyah, dan 

Ikhtiyaruddin. 

2021 

Pengaruh 

Mendengar

kan Al-

Qur’an dan 

Musik 

Klasik 

Terhadap 

Penurunan 

Tekanan 

Darah Pada 

Masyarakat 

RT 05 RW 

12 

Kelurahan 

Tangkerang 

Selatan 

Kota 

Pekanbaru 

Tahun 2020 

Quasi 

eksperime

n dengan 

rancangan 

Nonequiva

lent 

Control 

Group 

musik 

memiliki 

kekuatan untuk 

menyembuhka

n penyakit dan 

meningkatkan 

kemampuan 

mental 

seseorang. 

Ketika musik 

diterapkan 

sebagai terapi, 

musik dapat 

meningkatkan, 

memulihkan, 

dan 

memelihara 

kesehatan fisik, 

mental, 

emosional, 

sosial, dan 

spiritual. Hasil 

penelitian 

tersebut 

menunjukkan 

bahwa ada 

penurunan 

Persamaan : 

meneliti 

variabel 

yang sama 

yaitu terapi 

music klasik 

dan 

penurunan 

tekanan 

darah 

Perbedaan : 

tempat 

penelitian 

dan jumlah 

sampel yang 

digunakand

alam 

penelitian. 

Jenis musik 

klasik yang 

digunakan 

oleh peneliti 

adalah 

musik 

klasik 

Beethoven 
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tekanan darah 

pada responden 

setelah 

dilakukan 

pemberian 

terapi musik 

klasik ditandai 

dengan p value 

sebesar 0,0001. 
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FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

PRODI KEPERAWATAN PROGRAM SARJANA 

Jl. Yos Sudarso No. 461, Telp. Fax. (0287) 472433, Gombong 54412 

 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada Yth,  

Bapak/Ibu Calon Responden Penelitian 

Di Tempat 

 

Assalamu’alaikum. Wr. Wb. 

Dengan hormat,  

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Keperawatan 

Program Sarjana Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Gombong, 

akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Musik Klasik Terhadap 

Penurunan Tekanan Darah Pada Penderita Hipertensi di Puskesmas Ayah I 

Kecamatan Ayah Kabupaten Kebumen”. 

Peneliti akan memberikan penjelasan mengenai maksud dan tujuan penelitian 

ini. Bila Bapak/Ibu merasa tidak nyaman, maka Bapak/Ibu berhak mengundurkan diri. 

Bapak/Ibu diminta untuk melakukan terapi music klasik selama kurang lebih 5 menit 

untuk menurnkan tekanan darah, prosedur tindakan tersebut nantinya akan dibimbing 

oleh peneliti. Untuk itu, saya mohon kesediaannya untuk menjadi responden dalam 

penelitian ini. Jika bersedia menjadi responden, mohon untuk menandatangani lembar 

persetujuan yang telah disediakan. 

Demikian surat permohonan ini saya buat, atas partisipasi dan perhatiannya 

saya ucapkan terimakasih. 

Wassalamu’alaikum. Wr. Wb. 

Hormat saya,  

 

 

Rafi Rizki 
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

Jl. Yos Sudarso No. 461, Telp. Fax. (0287) 472433, Gombong 54412 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama  :  

Alamat  :  

No. Telp/HP :  

Setelah mendapatkan penjelasan dan mengerti tentang tujuan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Musik Klasik Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada 

Penderita Hipertensi di Puskesmas Ayah I Kecamatan Ayah Kabupaten 

Kebumen” yang dilaksanakan oleh Rafi Rizki. 

Bahwa saya diminta untuk berperan serta dalam penelitian yang nantinya akan 

melakukan terapi music klasik untuk menurunkan tekanan darah, terapi music klasik 

dilakukan selama 5 menit. Sebelumnya saya sudah diberikan penjelasan mengenai 

maksud dan tujuan penelitian ini. Bila saya merasa tidak nyaman, maka saya berhak 

untuk mengundurkan diri. 

Demikian secara sadar, sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari siapapun, 

saya bersedia berperan serta dalam penelitian ini dan bersedia menandatangani lembar 

persetujuan ini. 

 

Responden, 

 

(……………………) 
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Instrumen Penelitian 

A. Karakteristik Responden 

1. Nama  : 

2. Usia    

a. 30-40 tahun  

b. 41-50 tahun  

c. 51-60 tahun  

d. 60 tahun ke atas  

3. Jenis kelamin   

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

4. Riwayat keluarga hipertensi 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Lama menderita hipertensi 

a. Kurang dari 5 tahun 

b. Lebih dari 5 tahun 
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B. SOP Pemberian Terapi Musik Klasik 

SOP PEMBERIAN TERAPI MUSIK KLASIK 

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

PEMBERIAN TERAPI MUSIK KLASIK 

Tujuan Untuk menurunkan tekanan darah pada penderita 

hipertensi. 

Petugas Perawat 

Peralatan - Musik klasik 

- Earphone 

- Tensimeter 

- Alat tulis 

Prosedur Pelaksanaan Tahap Pra Interaksi 

1. Mengucapkan salam 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan, prosedur, dan lamanya 

tindakan kepada klien 

4. Mencuci tangan 

Tahap Kerja 

1. Memberikan kesempatan klien bertanya 

sebelum dilakukan tindakan 

2. Membatasi stimulasi eksternal seperti cahaya, 

suara, pengunjung, panggilan telepon selama 

mendengarkan music 

3. Nyalakan musik dan lakukan terapi musik 

klasik 

4. Pastikan volume musik sesuai dan tidak terlalu 

keras dan berikan terapi musik selama 5 menit 

Tahap Terminasi 

1. Evaluasi hasil kegiatan (kenyamanan klien) 

2. Kontrak waktu untuk pertemuan selanjutnya 

3. Mengakhiri kegiatan dengan cara yang baik 

4. Membereskan alat-alat 

5. Mencuci tangan 

 

Sumber : Imran (2019) 
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LEMBAR OBSERVASI 

No Inisial 

Responden 

Tanggal 

Pemeriksaan 

TD Pre 

Intervensi 

Tanggal 

Pemeriksaan 

TD Post 

Intervensi 
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Frequency Table 
 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 30-40 Tahun 2 5.6 5.6 5.6 

41-50 Tahun 12 33.3 33.3 38.9 

51-60 Tahun 18 50.0 50.0 88.9 

Lebih dari 60 Tahun 4 11.1 11.1 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 10 27.8 27.8 27.8 

Perempuan 26 72.2 72.2 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

Riwayat Keluarga Hipertensi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 6 16.7 16.7 16.7 

Tidak 30 83.3 83.3 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

Lama Menderita Hipertensi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang dari 5 tahun 30 83.3 83.3 83.3 

Lebih dari 5 tahun 6 16.7 16.7 100.0 

Total 36 100.0 100.0  
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Derajat TD Sistol Pre 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 130-139 mmHg 7 19.4 19.4 19.4 

140-159 mmHg 21 58.3 58.3 77.8 

160-179 mmHg 8 22.2 22.2 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

Derajat TD Sistol Post 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 130-139 mmHg 11 30.6 30.6 30.6 

140-159 mmHg 19 52.8 52.8 83.3 

160-179 mmHg 6 16.7 16.7 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

Derajat TD Diastol Pre 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 80-84 mmHg 1 2.8 2.8 2.8 

85-89 mmHg 10 27.8 27.8 30.6 

90-99 mmHg 19 52.8 52.8 83.3 

100-109 mmHg 6 16.7 16.7 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

Derajat TD Diastol Post 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 80-84 mmHg 1 2.8 2.8 2.8 

85-89 mmHg 11 30.6 30.6 33.3 

90-99 mmHg 19 52.8 52.8 86.1 
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100-109 mmHg 5 13.9 13.9 100.0 

Total 36 100.0 100.0  

 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

TD Sistol Pre Intervensi .102 36 .200* .956 36 .165 

TD Sistol Post Intervensi .133 36 .110 .941 36 .055 

TD Diastol Pre Intervensi .102 36 .200* .947 36 .082 

TD Diastol Post Intervensi .138 36 .081 .941 36 .053 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 TD Sistol Pre Intervensi 149.19 36 11.107 1.851 

TD Sistol Post Intervensi 145.89 36 11.469 1.911 

Pair 2 TD Diastol Pre Intervensi 93.72 36 5.755 .959 

TD Diastol Post Intervensi 92.61 36 5.162 .860 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 TD Sistol Pre Intervensi & TD 

Sistol Post Intervensi 

36 .980 .000 

Pair 2 TD Diastol Pre Intervensi & TD 

Diastol Post Intervensi 

36 .990 .000 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df 
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Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference Sig. (2-

tailed) Lower Upper 

Pair 

1 

TD Sistol Pre 

Intervensi - TD 

Sistol Post 

Intervensi 

3.306 2.291 .382 2.531 4.081 8.659 35 .000 

Pair 

2 

TD Diastol Pre 

Intervensi - TD 

Diastol Post 

Intervensi 

1.111 .979 .163 .780 1.442 6.809 35 .000 

 

 


